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ABSTRAK 

Adrihan Narsam (2009), Persepsi Guru Kelas terhadap Pembelajaran 
Penjas di SDS masyithah Kota Bukaittinggi. 

Tugas guru dalam pembelajman bukan sekedar menyampaikan materi saja 
tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing dan organisator. Dalam pembelajaran 
guru harm melibatkan siswa secara aktif, untuk dapat meningkatkan beberapa 
aktifitas siswa seperti bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, 
menanggapi dan memperhatikan, guru dapat menggunakan metode diskusi 
kelompok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru-guru kelas yang 
ada di SDS Masyithah Kota Bukittinggi. Subjek penelitian ini adalah guru-guru 
kelas SDS Masyithah Kota Bukittinggi. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan data langsung diambil dari angket 
penelitian. Populasi adalah Guru-guru kelas yang ada di SDS Masyithah Kota 
Bukittinggi yang berjumlnh 20 Orang. Penarikan sample secara total sampling. 
Penelitian ini dilakukan pada November-Desember2009 s/d Januari 2010. Data 
yang dikumpulkan melalui angket dianalisis dengan statistik deskriptif formula 
persentase secara manual. 

Analisis deskriptif terhadap 20 orang responden guna untuk mengetahui 
persepsi guru kelas terhadap pembelajaran penjas di SDS Masyithah Kota 
Bukittinggi, persepsi guru non penjas sudah tergolong kedalam kategori cukup. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi guru kelas terhadap 
pembelajaran penjas di SDS Masyithah Kota Bukittinggi adalah Cukup. Dengan 
demikian disarankan untulc peneliti dari variable lain terhadap persepsi guru non 
penjas terhadap pembelajaran penjasorkes di SDS Masyithah Kota Bukittinggi. 

Kata Kunci : Persepsi Gum Kelas ter Hadap Pembelajaran Penjas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan manusia Indonesia dalam 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945, yang memungkinkan warganya mengembangkan diri sebagai 

manusia Indonesia seutuhnya. 

Pada hakekatnya yang disebut dengan pendidikan adalah pengaruh 

bimbingan, arahan dari orang dewasa kepada anak yang belum dewasa 

menjadi dewasa, mandiri dan memiliki kepribadian yang utuh dan matang. 

Kepribadian yang dimaksud adalah semua aspek yang meliputi cipta, rasa, 

karsa (Zainal Aqib, 2008: 14). 

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap orang dalam kehidupannya. 

Pertumbuhan dan perkembangan seseorang yang bemifat kualitatif juga 

merupakan hasil dari proses pendidikan, baik disadari maupun tidak disadari. 

Pendidikan bennaksud mengembangkan segala potensi yang dimiliki individu 

yang secara alami sudah dimiliki. Potensi yang ada pada individu tersebut 

apabila tidak dikembangkan menjadi surnber daya yang terpendam tanpa dapat 

kita lihat dan rasakan hasilnya, untuk itu individu perlu diberi berbagai 

kemampuan dalam pengembangan berbagai ha1 antara lain: konsep, prinsip, 

kreativitas, tanggung jawab, dan ketrampilan. Individu juga makhluk yang 



ingin berinteraksi dengan lingkungannya. Objek sosial ini berpengaruh 

terhadap perkembangan individu. Melalui pendidikan dapat di kembangkan 

suatu keadaan yang seimbang serta perkembangan aspek individual dan aspek 

sosial. 

Dalam pelaksanaanya, pendidik hams mempunyai kepercayaan diri 

bahwa ia mampu memberikan arahan pada anak didiknya. Sebaliknya, anak 

yang perlahan-lahan mulai matang, juga mempunyai kepercayaan bahwa 

pendidik yang memberi arahan mampu membuat diriiya menjadi manusia 

dewasa yang berkepribadian lebih baik (Zaenal Aqib, 2008: 14). 

Guru sebagai tenaga pendidik sekaligus pengajar hams mampu 

menunjukkan kepercayaan dirinya tersebut dihadapan siswa melalui kinerja 

yang sesuai dengan kornptensi profesinya sebagai seorang pendidik sekaligus 

pengajar. 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pencapaian 

kinerja guru secara optimal diantaranya adalah motivasi, persepsi dan fasilitas. 

Motivasi merupakan suatu bentuk dorongan yang membuat seseorang untuk 

melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan yang dikehendaki atau untuk 

mendapat kepuasan dirinya. Selain motivasi faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan yaitu persepsi, 

persepsi dimulai dari pengamatan dan penangkapan mengenal objek-objek dan 

fakta-fakta melalui pengamatan panca indra, selanjutnya dengan adanya 

persepsi yang baik dari guru lain terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan, diharapkan guru dapat meningkatkan kinerjanya 



dalam pembelajaran, dengan adanya fasilitas yang memadai maka seorang 

guru lebih mudah dalarn melakukan proses pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan juga akan berjalan dengan lancar. Persepsi merupakan 

salah satu peran yang penting dalam pencapaian tujuan dan meningkatkan 

kinerja guru. 

Pendidikan berlangsung seurnur hidup d m  dilaksanakan dalam 

lingkungan rurnah tangga, sekolah, dan masyarakat, karena itu pendidikan 

adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. 

Pendidikan juga menjangkau luar sekolah yaitu pendidikan yang bersifat 

kemasyarakatan, latihan keterarnpilan dan pemberantasan buta huruf dengan 

mendayagunakan fasilitas yang ada. 

Sehubungan dengan itu maka untuk mencapai realisasi dan tujuan 

pendidikan nasional perlu adanya partisipasi seluruh lapisan masyarakat 

termasuk guru. Peran guru menjadi penentu kualitas bangsa d m  sebagai 

tenaga professional kependidikan yang memiliki tanggung jawab yang sangat 

besar dalam berhasil atau tidaknya program pendidikan tergantung dari kinelja 

guru itu sendiri. 

-%pus S. Suryobroto (2001:71) mengatakan bahwa guru pendidikan 
jasmani, olahraga, dan kesehatan yang baik dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan hams: Menyiapkan diri 
dalarn ha1 fisik dan mental, Menyiapkan materi pelajaran sesuai GBPP 
dan membuat satuan pelajaran, Menyiapkan alat, perkakas, dan fasilitas 
agar terhindar dari bahaya dan kecelakaan, Mengatur formasi siswa 
sesuai dengan tujuan, materi, sarana, prasarana, metode dan jumlah 
siswa, Mengkoreksi siswa secara individual dan klasikal, Mengevaluasi 
secara formatif d m  sumatif. 



Realita yang dihadapi di SDS Masyithah, ada pandangan negatif dari 

guru kelas terhadap pembelajaran penjaskes yang baik karena pandangan 

negatif guru kelas terlladap pembelajaran penjas yang kurang mengetahui 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjas tersebut, yang disebabkan oleh 

lokasi sekolah lapangan yang kurang besar dan media olah raga yang tidak 

mencukupi. 

Bertitik tolak dari permasalahan diatas perlu diadakan penelitian, 

maka timbulah salah satu pertanyaan bagaimana kinerja guru pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan. Untuk itu penulis tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul: "Persepsi Guru Kelas Terhadap Proses Pembelajaran 

Penjasorkes di SDS Masyithah Kota Bukittinggi. 

B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berilcut: 

1. Materi Yang Diajarkan Guru 

2. Metode Pembelajaran 

3. Sarana Prasarana 

4. Medial Alat Peraga 

5. Silabus 

6. Perencanaan Pembelajaran (RPP) 

7. Kemampuan Guru 



C. Pembatasan Masalah 

Mengigat banyaknya faktor yang mempengaruhi pada masalah 

penelitian ini sebagai mana diindentifikasi masalah diatas, maka perlu 

dilakukan pembatasannya. Penelitian ini dibatasi pada faktor persepsi guru 

kelas terhadap: 

1. Kemampuan Guru 

2. Sarana Prasarana 

3. Media/ Alat Peraga 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan Masalah Pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah Kemampuan guru dalarn mengajar penjasorkes dapat merubah 

persepsi guru kelas terhadap pembelajaran penjasorkes. 

2. Apakah dengan sarana dan prasarana bisa mengubah persepsi guru kelas 

terhadap pembela jm penjasorkes. 

3. Apakah median dan alat dapat membantu guru Icelas untuk memahami 

pembelajaran penjasorkes. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui 

kinerja Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani dan rekreasi Tingkat SDS 

Masythah Bukittinggi. 

1. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam pembelajaran penjasorkes. 
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3. Untuk mengetahui media yang digunakan dalarn pembelajaran 

penjasorkes. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat menarnatkan perkuliahan S1 pada FIK 

UNP. 

2. Guru pendidikan jasmani untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

pembelajaran penjaskes 

3. Sebagai masukan bagi Kepala Sekolah untuk memberikan pembinaan 

kepada guru agar dapat melaksanakan proses belajar mengajar lebih baik 

lagi. 

4. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti lainnya. 

5. Institusi Fakultas ilmu Keolahragaan. 



BAB I1 

TTNJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Teori 

1. Kemarnpuan guru 

Broke dan Stoine (dalarn Wijaya dan A. Tabrani Rusyan 1992:7- 

8), menjelaskan bahwa "kemampuan merupakan gambaran hakikat 

kualitatif dariperilaku guru atau tenaga kependidikan yang tampak sangat 

berarti". Sedangkan Robins (1 998:46) (dalam Sutio 2006), mendefinisikan 

kemampuan adalah kapasitas individu melaksanakan berbagai tugas dalarn 

suatu peke rjaan. 

Kemapuan guru dalam proses belajar mengajar juga sangat 

menentukan sekali dalam mencapai tujuan yang ingin diraih. Seorang guru 

hams mampu mengajar dengan baik, dan tentunya dengan metode 

pengajaran yang baik pula. Terlaksananya kegiatan bidang studi 

pendidikan jasmani di sekolah dengan baik salah satu faktor yang 

menentukan guru. "Kemampuan ini menyangkut masalah pengatahuan, 

keterampilan dalarn mempraktekan serta kemampuan mengajar". 

(Chairuddin,1999:39). Oleh sebab itu seorang guru penjas hams 

menguasai materi pelajaran yang akan di ajarkan kepada siswanya dan 

yang akan dipraktekkan kepada siswa. 



2. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang dalam 

pelaksanaan pernbelajaran. Kelengkapan sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan pembelajaran sangat menentukan sukses atau tidaknya 

pembelajaran tersebut, tanpa sarana dan prasarana pendidikan akan 

mengalami kendala. Oleh sebab itu sarana dan prasana merupakan alat 

vital bagi tercapainya pendidikan. 

Istilah sarana mengandung arti sesuatu yang dapat digunakan atau 

dapat dimanfaatkan. Sarana pendidikan jasmani ialah segala sesuatu yang 

dapat digunakan atau dimanfaatkan di dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani clan kesehatan. Termasuk didalamnya peralatan (aparatus), yaitu 

segala sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh siswa untuk 

melakukan kegiatan diatasnya, di daladdiantaranya atau dibawahnya. 

Misalnya: peti lompat (bertumpu diatasnya), bangku swedia (untuk 

merangkak, meniti, melompati, dan sebagainya), gelang-gelang, tiang dan 

matras lompat tinggi dan sebagainya. Demikian juga dengan perlengkapan 

(device), yaitu segala sesuatu yang melengkapi kebutuhan prasarana. 

Misalnya; tanda bendera, garis pembatas, atau segala sesuatu yang dapat 

dimanipulasi dengan tangan atau kaki misalnya raket, bola, pemukul, dan 

sebagainya. 

Seperti halnya prasarana pendidikan jasmani, maka sarana penjas 

juga bisa mewarnai pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 

disekolah-sekolah. 



Sebelum mempelajari lebih lanjut tulisan ini, coba anda jawab 

sendiri beberapa pertanyaan dibawah ini: 

a) Dengan sarana yang dimiliki oleh sekolah anda, apakah anda bisa 

melakukan aktivitas pendidikan jasmani secara optimal? 

b) Apakah sebagaian besar kecabangan olahraga yang diprogramkan bisa 

be rjalan sesuai dengan rencana yang anda susun? 

c) Apakah siswa bisa beraktivitas fisik secara optimal? 

d) Apakah jumlah atau mutu sarana yang dimiliki oleh sekolah anda bisa 

ditingkatkan? 

Sungguh berbahagialah bagi mereka (guru pendidikan jasmani) 

yang disekolahnya memiliki fasilitas pendidikan jasmani yang memadai 

karena bisa melibatkan berbagai pihak untuk menunjang kelancaran 

pembelajaran pendidikan jasmani. Namun demikian, banyak sekolah- 

sekolah yang tidak memiliki fasilitas pendidikan jasmani yang layak dan 

memadai bahkan sering kali hams mencari lahan kosong atau berdesak- 

desakan dengan beberapa sekolah lain untuk bisa menggunakan lahan 

yang ada. Belum lagi sarana yang mereka rniliki juga sangat terbatas. 

Oleh karena itu, jangan heran bila pelaksanaan pendidikan jasmani dari 

hari ke hari hanya begitu-begitu saja dan acapkali membosankan para 

siswa sendiri. Ujung-ujungnya bisa ada tanggapan bahwa pendidikan 

jasmani dianggap tidak begitu perlu. 

Salah satu kendala kurang lancarnya pembelajaran pendidikan 

jasmani disekolah-sekolah, adalah kurang menladainya sarana yang 



dimiliki oleh sekolah-sekolah tersebut. Disamping itu ketergantungan para 

guru penjas pada sarana yang standar serta pendekatan pembelajaran pada 

penyajian teknik-teknik dasar juga standar sesuai dengan kurikulurn yang 

ditetapkan. Kedua ha1 tersebut menyebabkan pola pembelajaran yang 

kurang variatif dan cenderung membosankan siswa peserta didik. 

Sebenarnya untuk pembelajaran pendidikan jasmani, seorang guru dapat 

berbuat banyak dan lebih lelusa dalam menggunakan, memanfaatkan, 

mengembangkan aiau bahkan memodifikasi sarana yang akan digunakan. 

Dalam situasi dan kondisi sekolah-sekolah dewasa ini, dimana ruang 

gerak para siswa untuk beraktivitas fisik semakin berkurang, apalagi 

untuk melakukan kegiatan olahraga kecabangan dengan pendekatan 

konvensional, kiranya pemberian gerak dasar urnum maupun gerak dasar 

dominan hams b'anyak dilakukan. 

Dengan upaya tersebut diharapkan siswa peserta didik akan 

memiliki pehgalaman gerak yang banyak serta beragam, sehingga ia pun 

akan menjadi arlak yang kaya gerak dan bisa membina serta 

menumbuhkan konsep-konsep gerak yang variatif. Pengembangan sarana 

pendidikan jasmani artinya melengkapi yang sudah ada dengan cara 

mengadakan, mernperbanyak dan membuat alat-alat yang sederhana atau 

memodifikasi. Tujuannya adalah untuk memberdayakan anak, agar bisa 

lebih banyak bergerak dalarn situasi yang menarik dan gembira tanpa 

kehilangan esensi pendidikan jasrnani itu sendiri. 



Manakala mereka sadari bahwa anak didik kita perlu dibekali 

dengan berbagai gerak dasar umum maupun gerak dasar dominan dari 

setiap kecabangan olahraga, maka alat apapun bisa dimanfaatkan yang 

terpenting adalah kegiatan tersebut pada akhirnya tidak akan 

menghilangkan makna serta esensi pendidikan jasmani antara lain: 

1) Siswa tetap memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran 

pendidikan jasmani. 

2) Meningkatkan kemunglunan keberhasilan dlam berpartisipasi. 

3) Karena selalu difasilitasi dengan pembelajaran pola gerak dasar umum 

yang banyak dan berkali-kali dilakukan, maka pada akhirnya 

diharapkan siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 

Media 

Media adalah suatu alat untuk membantu seorang guru untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengar di sekolah, dengan media seorang 

guru marnpu memberikan pembelajaran yang efektif dan berbobot. 

Pengertian media mengarah pada sesuatu yang 

mengantarlmeneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) 

dan penerima pesan. Media adalah segala bentuk dan saluran yang dapat 

digunakan dalarn suatu proses penyajian informasi (AECT Task Force, 

1977: 162) (dalam Latuheru,l988:ll). Robert Heinich dkk (1985:6) 

mengemukakan definisi medium sebagai sesuatu yang membawa 

informasi antara surnber (source) dan penerima (receiver) informasi. 

Masih dari sudut pandang yang sama, Kemp dan Dayton (1985:3), 



mengemukakan bahwa peran media dalam proses komunikasi adalah 

sebagai alat pengirim (transfer) yang mentransmisikan pesan dari 

pengirim (sander) kepada penerima pesan atau informasi (receiver). 

Jerold Kemp (1986) dalam Pribadi (2004:1.4) mengemukakan beberapa 

faktor yang rnerupalan karakteristik dari media, antara lain: 

a. Kemampuan dal.arn menyajikan gambar @resentation) 

b. Faktor ukuran (size); besar atau kecil 

c. Faktor warna (color): hitarn putih atau berwarna 

d. Faktor gerak: diarn atau bergerak 

e. Faktor bahasa: tertulis atau lisan 

f. Faktor keterkaitan antara gambar dan suara: gambar saja, suara saja, 

atau gabungarl antara gambar dan suara. 

Selain itu, Jerold Kemp dan Diane K. Dayton (dalarn Pribadi, 

2004: 1.5) mengemukakan klasifikasi jenis media sebagai berikut : 

a. Media cetak 

b. Media yang diparnerkan (displayed media) 

c. Overhead transparancy 

d. Rekaman suara 

e. Slide suara danfilm strip 

f. Presentasi multi gambar 

g. Video dan film 



h. Pembelajaran berbasis komputer (computer based learning) 

Istilah media disini dilihat dari segi penggunaan, serta faedah dan 

fungsi khusus dalam kegiatanlproses belajar mengajar, maka yang 

digunakan adalah media pembelajaran. Media pembelajaran adalah semua 

alat (bantu) atau benda yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, 

dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari 

sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima (dalam ha1 ini anak 

didik ataupun warga belajar). Pesan (informasi) yang disampaikan melalui 

media, dalam bentuk isi atau materi pengajaran itu hams dapat diterirna 

oleh penerima pesan (anak didik), dengan menggunakan salah satu 

ataupun gabungan beberapa alat indera mereka. Bahkan lebih baik lagi bila 

s e l d  alat indera yang dimiliki mampu dapat menerima isi pesan yang 

disampaikan (Latuheru, 1988: 13). 

Pada umumnya keberadaan media muncul karena keterbatasan 

kata-kata, waktu, ruang, dan ukuran. Ditambahkan juga bahwa media 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang mampu menyampaikan pesan 

sekaligus mempermudah penerima pesan dalam memahami isi pesan. 

Dari beberapa penjelasan media pembelajaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat, bahan ataupun 

berbagai macam komponen yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar untuk menyampaikan pesan dari pemberi pesan kepada penerima 

pesan untuk memudahkan penerima pesan menerima suatu konsep. 



4. Pengertian persepsi 

Persepsi adalah proses yang digunakan individu mengelola dan 

menafsirkan kesan indera mereka dalam memberikan makna kepada 

lingkungan mereka. Meski dernikian apa yang dipersepsikan seseorang 

dapat berbeda dari kenyataan obyektif. Tidak hams selalu berbeda, namun 

sering terdapat ketidaksepakatan. Misalnya, "dimungkinkan bahwa semua 

karyawan dalam perusahaan tertentu memandang organisasi sebagai 

tempat yang hebat untuk bekerja, kondisi ke rja yang menyenangkan, tugas 

pekerjaan yang menarik, upah yang baik, manajemen yang bijaksana dan 

bertanggungjawab, namun seperti sebagian besar dari kita tahu, sangatlah 

tidak biasa untuk mendapatkan kesepakatan seperti itu" (Stephen P. 

Robbins, 2007 : 170). 

Pada saat seseorang memandang sebuah obyek dan mencoba 

menafsirkan apa yzmg dilihatnya, penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi individu pelaku persepsi itu. "Diantara karakteristik 

pribadi yang mempengaruhi persepsi adalah sikap, kepribadian, motif, 

kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu dan harapan" (Stephen P. 

Robbins, 2007: 171). 

Persepsi menurut kamus besar bahasa adalah merupakan tanggapan 

atau penerimaan langsung dari sesuatu. Mar'at (1 98 1 :22-23) "persepsi 

merupakan proses pengamatan seseorang berasal dari komponen kognisi. 

Persepsi ini dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, cakrawala dan 

pengetahuannya". 



Manusia mengamati suatu obiek psikologik dengan kacarnatanya 

sendiri dengan diwarnai oleh nilai dari kepribadiannya. Sedangkan objek 

psikologik ini dapat berupa kejadian, ide tau situasi tertentu. Faktor 

pengalaman, proses belajar atau sosialisasi memberikan bentuk dan 

struktur terhadap apa yang dilihat. Sedangkan pengetahuannya dan 

cakrawalanya memberikan arti terhadap obyek psikologik tersebut. 

Melalui komponen kognitif ini akan menimbulkan ide, dan kemudian akan 

timbul suatu konsep tentang apa yang dilihat". 

Batasan persepsi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses aktivitas kejiwaan 

seseorang dalam upaya mengenali dan memahami suatu obyek tertentu 

berdasarkan stimulus yang ditangkap panca indranya, seseorang turut 

menentukan bentuk, sifat dan intensitas perannya dalarn kehidupan sehari- 

hari, sehingga ada kecenderungan perilaku yang ditunjukkan oleh 

seseorang dalanl menanggapi rangsangan banyak diwarnai oleh 

persepsinya terhadap rangsangan tersebut. Dengan demikian berdasarkan 

uraian di atas timbulnya suatu persepsi seseorang dengan yang lain akan 

berbeda-beda tentang kinerja guru pendidikan , olahraga, dan kesehatan. 

Faktor yang mempengaruhi persepsi 

Persepsi bukan hanya proses penginderaan tetapi terdapat proses 

pengorganisasian clan penilaian yang bersifat psikologis. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi sebagai berikut: 



a. Obyek 

Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indra atau 

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang bersangkutan 

yang langsung mengenai syaraf penerirna yang bekerja sebagai 

reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang dari luar individu. 

b. Reseptor 

Reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping 

itu juga hams ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 

stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak 

sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon 

diperlukan syaraf motoris. Dan alat indera merupakan syaraf fisiologi. 

c. Perhatian 

Untuk menyadari alat untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 

pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 

ditujukan pada sesuatu atau sekumpulan obyek. Dan perhatian 

merupakan syarat psikologi (Bimo Walgito, 1994:70). 

5. Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani Jasmani 

a. Pengertian Belajar 

Kegiatan belajar tidak hanya dilingkungan sekolah tapi bisa 

juga di lingkungan keluarga atau masyarakat karena belajar merupakan 

suatu proses dari tidak tau menjadi tau baik secara sengaja atau tidak 



. - . . 
sengaja, contoh yang di senga-ja adalah kita belajar dl 'sekolih i 
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sedangkan untulc yang tidak disengaja adalah dari pengalaman yang 

kita dapat. 

Menurut W.S. Winkel belajar adalah "suatu aktifitas 

mentallpsikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan- 

pemahaman, ketrampilan, dan nilai-sikap" (Darsono dkk, 2000:4). 

Surnadi Suryabrata (1 995: 249), menyebutkan definisi belajar sebagai 

berikut: 

1) Belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavior changes, 

actual maupunpotensial). 

2) Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan 

baru. 

3) Perubahan itu terjadi kerana usaha dengan sengaja. 

Berdasarkan definisi belajar tersebut, belajar merupakan suatu 

proses yang dilakukan dengan sengaja agar memperoleh kecakapan 

dan keterampilan baru. Keterarnpilan belajar dapat digolongkan 

kepada keterampilan dari segi kognitif, afektif clan psikomotorik. 

Slameto (1995:2), menyatakan bahwa belajar ialah "suatu 

proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 

dalam interaksi dengan lingkungan". Ciri-ciri perubahaan tingkah laku 

dalam pengertian belajar adalah seperti berikut: 



1) Perubahan terjadi secara sadar. Ini berarti mahasiswa yang belajar 

akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya 

ia merasakan terjadi sesuatu perubahan dalam dirinya. Misalnya 

mahasiswa menyedari bahwa pengetahuanya, kecakapan dan 

kebiasaan bertambah. 

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. Sebagai 

hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri mahasiswa 

berlangsung secara berkesinarnbungan, tidak statis. Suatu 

perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya 

dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar 

berikutnya. 

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Dalam belajar, 

perubahan-perubahan itu senantiasa bertarnbah dan tertuju untuk 

memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelurnnya. Dengan 

demikian makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak 

dan makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat 

aktif artinya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya 

melainkan usaha individu sendiri. 

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Perubahan yang 

terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini 

berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan 

bersifat menetap. 



5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. Perubahan tingkah 

laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan 

belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar 

disadari. 

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang 

diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar meliputi 

perubahan ke seluruh tingkah laku. Seseorang belajar sesuatu, 

sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara 

menyeluruh dalam sikap, keterarnpilan, pengetahuan dan 

sebagainya. 

Berdasarkan definisi belajar tersebut di atas, proses belajar 

dapat artikan sebagai suatu proses dilakukan dengan adanya 

kesadaran dan relatif permanen sebagai hasil belajar yang diukur 

dalam ranah kognitif, fektif dan psikomotorik. 

b. Pengertian mengajar 

Kata mengajar identik dengan seorang guru dimana guru 

dipercaya sebagai mediator dalarn proses belajar mengajar. Mengajar 

dapat diberi arti bermacam-macam tergantung pandangan yang 

mendefinisikan. Secara tradisional mengajar diartikan sebagai 

penyampaian pengetahuan pada anak. Dalam ha1 ini memberi kesan 

bahwa mengajar itu yang lebih aktif adalah pengajar atau guru. 

Pengajar aktif memberi informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman, 

sedangkan pelajar tinggal siap untuk menerima materi yang diberikan. 



Proses belajar mengajar mata pelajaran pendidikan jasmani dan 

esehatan akan berjalan dengan lancar bilarnana pelajar dan pengajar 

sama-sarna aktif dalam melakukan kegiatan. Keberhasilan dalarn 

proses belajar mengajar, merupakan salah satu tanggung jawab 

gurulpengajar, sedangkan unsur-unsur yang lain berfungsi sebagai 

pendukungnya, seperti kelengkapan sarana dan prasarana juga sangat 

menentukan. Para pengajar dituntut untuk bekerja ekstra keras dan 

penuh kesungguhan, sebab ditangan para pengajar inilah akan tercipta 

manusia-manusia yang lebih cerdas, terampil dan berbudi ekertiluhur. 

Proses belajar mengajar akan dapat terlaksana dengan baik dan 

berhasil apabila didukung oleh tenaga pengajar yang trampil, sumber 

daya yang memadai dan sarana prasarana yang mendukung, ketiganya 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, terlebih lagi 

mengenai sarana dan prasarana untuk kegiatan belajar mengajar di 

mana unsur yang satu ini sangat menunjang kelancaran proses belajar 

mengajar, terlebih lagi pengajaran pendidikan jasmani di mana 

pelajaran ini sangat ditentukan oleh sarana dan prasarana yang 

mendukung agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 

lancar. 

c. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan 

melalui aktifitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan individu 

secara organik, neuromascular, intelektual dan emosional. Pendidikan 



Jasmani menunit Soepartono (2000:l) merupakan "pendidikan yang 

menggunakan aktifitas fisik sebagai media utama untuk mencapai 

tujuan". Bentuk-bentuk aktifitas yang digunakan adalah bentuk gerak 

olahraga sehingga kurikulum pendidikan jasmani di sekolah diajarkan 

menurut cabang-cabang olahraga. "Pendidikan. jasmani adalah mata 

pelajaran yang lnerupakan bagian pendidikan keseluruhan yang dalam 

proses pembelajarannya mengutarnakan aktifitas jasmani dan 

kebiasaan hidup sehat menuju pada perturnbuhan dan pengembangan 

jasmani, mental sosial dan emosional yang selaras, serasi dan 

seimbang" (Depdikbud, 1994). 

Nadisah (1 992: 15) mengemukakan bahwa pendidikan jasmani 

adalah "bagian. dari pendidikan (secara urnurn) yang berlangsung 

melalui aktifitas yang melibatkan mekanisme gerak tubuh manusia 

dan menghasilkan pola-pola perilaku pada individu yang 

bersangkutan". 

Pendidikan kesehatan adalah upaya pendidikan yang diluar 

sekolah (masyarakat, klinik atau lingkungan). Dengan kata lain 

"pendidikan kesehatan adalah segala bentuk upaya sengaja dan 

berencana yang mencakup kombinasi metocle untuk memfasilitasi 

perilaku untuk beradaptasi yang kondusif bagi kesehatan" (Depdiknas, 

2000: 16). 

Thomas D. Wood dalam Nadisah (1992:17) mengatakan 

bahwa "pendidikan kesehatan adalah sejurnlah pengalaman di sekolah 



atau dimana saja yang berpengaruh baik terhadap kebiasaan, sikap dan 

pengetahuan yang berkenaan dengan kesehatan individu, masyarakat 

dan bangsa". Sedangkan menurut Definisi Terminologi (Committee of 

Terminology, 195 1 )  dalam Nadisah (1 992: 17) pendidikan kesehatan 

adalah "proses pemberian pengalaman-pengalaman belajar dengan 

maksud untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perbuatan yang 

berkenaan dengan kesehatan individu atau kelompok". Berdasarkan 

uraian tersebut diatas dapat dikatakan bahwa pendidikan jasmani dan 

kesehatan sebagai bagian pendidikan secara keseluruhan yang 

prosesnya menggunakan aktifitas jasmanilgerak sebagai alat-alat 

pendidikan maupun sebagai tujuan yang hendak dicapai adalah 

menanamkan sikap dan kebiasaan berhidup sehat dengan 

memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman tentang kesehatan, baik 

yang diperoleh secara formal melalui program sekolah ataupun 

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh diluar sekolah. 

Pendidikan jasmani, mempunyai peran dalam pembinaan dan 

pengembangan individu maupun kelompok dalam pemantapan 

perturnbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, serta 

emosional yang selaras dan seimbang. 

d. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Jasmani 

a. Tujuan dari pendidikan jasmani dan kesehatan Tujuan pendidikan 

jasmani dan kesehatan di Sekolah Menengah Kejuruan ialah 

membantu siswa untuk peningkatan kesegaran jasmani dan 



kesehatan melalui pengenalan dan penanaman sikap positif, serta 

kemampuan gerak dasar dan perkembangan jasmani, agar dapat : 

1) Tercapainya perturnbuhan dan perkembangan jasmani 

khususnya tinggi dan berat badan. 

2) Terbentuknya sikap dan perilaku: disiplin, kejujuran, 

kejasama dalam mengikuti peraturan dan ketentuan yang 

berlaku. 

3) Menyenangi aktifitas jasmani yang dipakai dalam pengisian 

waktu luang serta kebiasaan hidup sehat. 

4) Mempunyai kemampuan untuk menjelaskan tentang manfaat 

pendidikan jasmani dan kesehatan, serta mempunyai 

kemampuan penampilan, ketrampilan gerak yang benar dan 

efisien. 

5) Meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan, serta daya 

tahan tubuh terhadap penyakit. 

b. Fungsi pendidikan jasmani 

Fungsi dari pendidikan jasmani dan kesehatan sebagai berikut: 

1) Merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani yang 

serasi, selaras dan seimbang. 

2) Meningkatkan perkem bangan sikap, mental, sosial, dan 

emosional yang serasi, selaras dan seimbang. 



3) Memberikan kemarnpuan untuk menjelaskan manfaat- - 

pendidikan jasmani dan kesehatan dan memenuhi hasrat 

bergerak. 

4) Meningkatkan perkembangan dan aktifitas sistem peredaran 

darah, pencernaan, pernafasan dan syaraf. 

5) Memberikan kemampuan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan. 

Batasan pendidikan jasmani yang dilakukan oleh UNESCO 

dalam International Charter of Physical ducation and Sport yang 

dikutip Abdulkadir Ateng (1975:8), "suatu proses pendidikan 

seseorang sebagai individu ataupun seorang anggota masyarakat yang 

melakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan 

jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan 

ketrampilan jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak". 

Menurut Rajsdrop yang dikutip oleh Abdulkadir Ateng 

(1992:20), "Pendidikan jasmani adalah suatu aspek dari pendidikan 

total, karena tu selalu berurusan dengan manusia secara integral". 

Pendidika jasmani dalah pergaulan paedagogi dalarn dunia gerak dan 

pengalaman asmani. Sementara Depdikbud (1995:2) menjelaskan 

bahwa pendidikan jasmani adalah "suatu bagian dari pendidikan 

keseluruhan yang mengutamakan kreatifitas jasmani dan pembinaan 

hidup sehat untuk perturnbuhan dan perkembangan jasmani, mental, 

sosial dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang". 



e. Kurikulum Pendidikan Jasmani 

Pendidikan adalah upaya manusia untuk memanusiakan 

manusia. Manusia pada hakekatnya adalah makhluk Tuhan yang 

paling tinggi dibandingkan dengan makhluk lain ciptaan-Nya, sebab 

memiliki kemarnpuan berbahasa dan aka1 pikiran, sehingga manusia 

mampu mengembangkan dirinya sebagai manusia yang berbudaya. 

kemarnpuan mengembangkan diri dilakukan melalui interaksi dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial 

(Sudjana, 1996: 1). "Pendidikan sebagai upaya emanusiakan manusia 

pada dasarnya adalah upaya mengembangkan kemampuan atau 

potensi individu sehingga dapat hidup secara optimal baik sebagai 

pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta merniliki nilai-nilai 

moral dan sebagai pedoman hidupnya". Pendidikan adalah proses 

budaya untulc meningkatkan harkat dan martabat manusia, melalui 

proses yang panjang dan berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan 

terjadi melalui interaksi insani, tanpa batasan ruang dan waktu. 

"Pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga, dilanjutkan dan 

ditempa dalam lingkungan sekolah, diperkaya dalam lingkungan 

masyarakat dan hasil-hasilnya digunakan dalam membangun 

kehidupan pribadi, agarna, keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negaranya" (Sudjana, 1996:2). 



B. Kerangka Konsep Tua.1 

Berdasarkan masalah yang diangkat, maka sebagai landasan berfikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan kerangka konseptualnya sebagai berikut : 

Kernamptan Guru 

P 

Sarana Prasarana Persepsi 

Medid Alat peraga 

Gambar 1 : Kerangka konseptual 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pada kerangka konseptual diatas, maka pertanyaan penelitian 

yang diajukan adalah : 

1. Bagaimanakah kemampuan guru dalam proses pembelajaran penjasorkes 

di SDS masyithah Kota Bukittinggi? 

2. Bagaimanakan keadaan sarana prasarana dalam pernbelajaran penjasorkes 

pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi? 

3. Bagaimanakah Medid Alat Peraga yang digunakan dalam pembelajaran 

penjasorkes pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi 
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METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis WaMu dan Ternpat Penelitian 

Penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mengungkapkan persepsi guru kelas terhadap pembelajaran penjasorkes di 

SDS Masyithah Kota Bukittinggi. Sudjana (1986: 64) mengemukakan 

"Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskriptifkan suatu 

gejala dan kejadian di masa sekarang atau untuk meneliti masalah-masalah 

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan". 

Penelitian ini dilaksanakan di SDS Masyithah kec. Guguk Panjang 

Kota Bukittinggi. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 23 Nopember 

2009 samapai dengan Januari 2010 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sudarman Danim (2000:87) populasi adalah universum, 

dimana universum itu dapat berupa orang, benda atau wilayah yang ingin 

diketahui oleh peneliti. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, 

(1997: 1 15) populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian. 

Jadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas yang 

ada di SDS Masyithah Kota Bukittinggi yang berjumlah 20 orang. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel. 



Nama-nama guru kelas 
di SDS Mas ithah Kota Bukittinggi. ~7 p"aba=-] 

Mahyulir Ke ala Sekolah 
Hendra Privanto Guru Kelas 

- 

3 
4 
5 

Sri Handavani A-Ma 

Abdul Nasir, S.Pdi 
Akhiari za,S.Pdi 

Yetti AfriaA.Ma 

Dra.Endang S. W 
Leni Oktavia,A.Ma 

Hi zra 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 

13 Micheva Oktavioni, A.Ma 
b h ,  A.Ma 

Guru Kelas 
Guru Kelas 

Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 

- 

10 
11 
12 

Indra Zoni 
Nur'aini 

17 Fikriah Bahasa Inggris 

Anshar Idris,S.Pdi 

Vani Ryan Putra, A.Ma 

2. Sampel 

Suharsimi Arikunto (1998:117), adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang diteliti. Dan apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

diarnbil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah penelitiannya besar dapat diambil antara 10- 15%, 

atau 20-25% atau lebih, jadi sampel dalarn penelitian ini menggunakan 

penelitian populasi yaitu dengan mengambil seluruh populasi, yang 

berjurnlah 20 orang, 

Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 

18 
19 
20 

Riza Novira 
Hamsidar 

Erdinal 

Guru Agama 
Guru KTK 
Guru KTK 



Tabel 2 
Nama-nama guru kelas di SDS Masyithah Kota 

Bukittinggi yang menjadi Sampel Penelitian 

Siti Aisyah, A.Ma Guru Kelas 
Guru Agama 
Guru Agama 

Bahasa Inggris 
18 Riza Novira Guru Agama 

Hamsidar Guru KTK 
20 Erdinal Guru KTK 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data premer 

yang diambil dari responden melalui angket. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru-guru kelas di SDS 

Masyithah Kota Bukittinggi yang menjadi sarnpel penelitian. 



D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Faktor penting yang berhubungan dengan data adalah metode 

pengumpulan data. Dan untuk mengurnpulkan data yang sesuai dengan 

tujuan penelitian terlebih dahulu mernilih metode pemilihan data yang 

tepat. Adapun metode pemilihan data yang dilakukan ini adalah dengan 

metode angket atau kuesioner. Angket adalah "sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh arti dari responden dalarn arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-ha1 yang ia ketahui" (Suharsimi 

Arikunto, 1998: 140). 

2. Kuesioner adalah alat pengukur data penelitian dirumuskan dengan kriteria 

tertentu, "kuisioner yang dirumuskan tanpa kriteria yang jelas, tidak 

banyak manfaatnya dilihat dari tujuan penelitian dan hipotesis yang akan 

diuji" (Sudarman D,mim, 1997: 163). 

3. Metode kuisioner ini digunakan sebagai alat pengumpulan data tentang 

persepsi guru mata pelajaran selain pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan terhadap proses pembelajaran penjaskes, di SDS Masyithah 

Kota Bukittinggi. 

Dalam penilaiannya. dapat di tentukan dengan skor. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel sk.or dibawah ini. 

Skor Penilaian Angket 

I N O  I Jenis S kor 1 
I 1 I Sangat Setuiu I 5 I 
[ 2 1 Setuju 4 

1 5 i Saneat ~ i d a k  Setuiu 1 1 

3 
4 

Ragu-ragu 
Tidak Setuiu 

3 
2 



E. Teknik Analisa Data 

Data penelitian diperoleh dari penyebaran angket. Hasil angket disusun 

dan diolah secara deskriptif melalui persentase yaitu dengan mengunakan 

rumus sebagai berikut : 

Keterangan : 

P = Persentase yang dicari 

F = Frekwensi (Jumlah pilihan angket) 

N = Jurnlah sampel atau responden 

(Usman, 1995: 74) 

Untuk menentukan criteria pencapaian persepsi guru kelas terhadap 

pembelajaran penjasorkes di SDS Masyithah Kota Bukittinggi digunakan 

perbandingan klasifikasi penentuan kategori pelaksanaan deskriptif, untuk 

menentukan setelah data diolah dengan criteria sebagai berikut : 

81 % -1 00% = Sangat Baik 

61 % - 80 % = Baik 

41 % - 60 % = Cukup 

21 %-40%=Kurang  

0 % - 20 % = Kurang Sekali 

(Arikunto, 1989). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Verifikasi Data 

Data yang dikurnpulkan perlu diversifikasi terlebih dahulu. Hal ini 

dilakukan apabila angket tidak lengkap diisi oleh masing-masing responden 

yang dijadikan sampel. Kriteria angket lengkap diisi oleh masing-masing 

responden apabila pernyataan instrurnen dalarn bentuk skala Likert diisi 

dengan instruksi yang telah ditetapkan oleh penulis. 

Dalam skala Likert Guru-guru SDS Masyithah sebagai responden 

diminta menjawab 30 pernyataan tentang Persepsi guru-guru Non Penjas 

Terhadap Pembelajaran Penjas di SDS Masyithah Kota Bukittinggi. Dengan 

memberi tanda silang (X) di dalarn salah satu kolom jawaban yaitu: Sangat 

Setuju (SS) skor 5, Setuju (S) skor 4, Ragu-ragu (FU?) skor 3, Tidak Setuju 

(TS) skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1 sesuai dengan pernyataan 

butir itu. 

Hasil verifikasi dari jumlah responden yang dijadikan sampel pada 

penelitian adalah 20 orang Guru Kelas di SDS Masyithah Kota Bukittinggi. 

B. Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk membuat kaitan antara hasil pengolahan 

sehingga dapat dijawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalarn penelitian 



ini. Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

dapat dijawab sebagai berikut: 

1. Persepsi Guru Kelas terhadap Kemampuan Guru Penjasorkes pada 

SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

Pada Tabel 4 di bawah ini akan ditampilkan distribusi persentase 

fiekuensi Persepsi Guru Kelas terhadap kemarnpuan guru Penjasorkes 

pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi. 

Tabel 4 
Distribusi Persentase Frekuensi Persepsi Guru Kelas terhadap Kemampuan 

Guru Penjasorkes pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

Bapaklibu membua! program 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

I I 

pengajaran setiap semester 
Apakah program yang diberikan 
guru Penjasorkes di sekolah 
RapaWlbu terlaksana dengan 
maksirnal 
Apakah materidalam KTSP bisa 
terlaksana dengan semestinya 
Guru penjasorkes di  sekolah 
Bapakilbu tidak pernah membuat 
silabus 
Guru penjasorkes di  sekolah 
Bapak/lbu membuat rencana 
rancangan pembelajaran sesuai 
dcngan kurikulum untuk setiap 
pertemuan pembelajaran 
penjasorkes 
Scbelu~n memberikan 
pembelajaran guru penjasorkes di  
sekolah Bapakllbu memberikan 
pemanasan kepada siswa 
Dalaln pelaksanaan pembelajaran 
guru penjasorkcs di sekolah 
Bapak/lbu ~nembenkan contoh 
gerakan yang benar kcpada siswa 
Untuk memulai pembelajaran, 
apakah guru penjasorkes di  
sekolah BapaWlbu ~nengarahkan 
siswa berdo'a setiap pertemuan 
Dalam pelaksanaan pembelaj-mn 
guru penjasorkes di sekolah 
Bapaliilbu tidak mendampingi 
siswa pada saat jam pelajaran 
Guru Pllj.lsorkes di asekolah 
bapak/ibu kurang memahami cars 
pembuatan probyam semester 

10 

15 

10 

15 

30 

25 

20 

5 

5 

13.2 

18.9 

15.36 

22.05 

40.5 

32 

26.6 

3.05 

7.95 

36 

12 

8 

20 

8 

32 

52 

12 

20 

47.52 

12.12 

46.08 

29.4 

10.8 

10,96 

69.16 

?1,72 

31.8 

30 

52 

20 

33 

36 

21 

9 

18 

30 

39.6 

65-52 

38,4 

48.51 

48,6 

26.88 

11.97 

32.58 

47.7 

0 

0 

32 

2 

0 

1 

0 

20 

8 

0 

0 

0 

2.94 

0 

1.59 

0 

36.2 

12,72 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 



12 Guru penjasorkes di sekolah 15 19,95 44 58-52 12 15.96 4 5,32 0 0 20 101, 
BapaWlbu menunjuk salah satu 
siswa memimpin pemanasan 

13 Mampukahgurupen~asorkesdi 15 22.35 12 17.88 36 53.64 4 5,96 0 0 20 100 
sekolah RapaWlbu meningkatkan 
prestasi olahraga siswa 

14 Sebelum pelaksanaan 15 19,65 44 57.64 15 19.65 2 2.62 0 0 20 100 
pembelajaran dimulai yru 
penjasorkes di sekolah Bapakflbu 
memberikan (remedi) bagi siswa : 
yang bclum meng~asai gerakan 

15 Siswa yang hasil belajarnya b a y s  25 35.75 0 57.27 45 64.35 0 1,59 0 0 20 100 
akan mempengamhi terhadap 
nilainya. 

Jumlah 255 22.95 364 32,76 397 35.73 72 6.48 0 0 

Untuk lebih jelas dapat dilihat table dibawah ini: 

- 
- 
- 

- piq 

ss s rr ts sls 

Alternatif Jawaban 

Diagram 1 : Frekuensi Persepsi Guru Kelas terhadap Kemampuan Guru 
Penjasorkes pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat bagaimana persepsi Guru 

Kelas terhadap ke~nampuan guru Penjasorkes di SDS Masyithah Kota 

Bukittinggi. 

Jawaban pertanyaan mengenai Guru Penjasorkes di sekolah 

Bapa ibu  memburit program tahunan sesuai dengan batas waktu yang 



diberikan 19,95% menyatakan Sangat Setuju, 47,88% menyatakan Setuju 

dan Ragu-ragu 3 1,92%. 

Guru Penjasorkes di sekolah Bapaklibu membuat program 

Semester sesuai dengan batas waktu yang diberikan 7,25% menyatakan 

Sangat Setuju dan 40,6% menyatakan Setuju, 52,2% menyatakan Ragu- 

ragu. 

Apakah program yang diberikan guru Penjasorkes di sekolah 

Bapak/Ibu terlaksana dengan maksimal 13,2% menyatakan sangat setuju, 

47,52% menyatakan Setuju, dan 39,6% menyatakan ragu-ragu. 

Jawaban pernyataan mengenai Apakah materi dalam KTSP bisa 

terlaksana dengan semestinya. adalah 1 8,9% menyatakan Sangat Setuju 

dan 15,12% menyatakan Setuju dan 65,52% menyatakan Ragu-ragu. 

Guru penjasorkes di sekolah Bapak/Ibu tidak pernah membuat 

silabus. adalah 15,36% menyatakan Sangat Setuju, 46,08% menyatakan 

Setuju 38,4% menyatakan tidak setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Guru Penjasorkes disekolah 

bapaklibu membuat rencana rancangan pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum untuk setiap pertemuan pembelajaran penjasorkes. adalah 

22,05% menyatakan Sangat Setuju dan 29,4% menyatakan Setuju, 

48,5 1% menyatakan Ragu-ragu dan yang menyatakan Tidak Setuju 2,94%. 

Jawaban pernyataan mengenai Sebelum memberikan pembelajaran 

guru penjasorkes di sekolah bapaklibu memberikan pemanasan kepada 



siswa. adalah 40,5% menyatakan Sangat Setuju dan 10,8% menyatakan 

Setuju, Ragu-ragu 48,6%. 

Jawaban pernyataan mengenai Dalam pelaksanaan pembelajaran 

guru penjasorkes di sekolah b a p a  ibu memberikan contoh gerakan yang 

benar kepada siswa, adalah 50,88% menyatakan Sangat Setuju dan 

40,96% menyatakan Setuju, 26,88% menyatakan Ragu-ragu, dan 1,59% 

menyatakan Tidak Setuj u. 

Jawaban pernyataan mengenai Untuk memulai pembelajaran, 

apakah guru penjasorkes di sekolah bapak/ibu mengarahkan siswa berdo'a 

setiap pertemuan, adalah 26,6% menyatakan Sangat Setuju dan 69,16% 

menyatakan Setuju, 1 1,97% menyatakan Ragu-ragu. 

Jawaban pernyataan mengenai Dalam pelaksanaan pembelajaran 

guru penjasorkes di sekolah BapakAbu tidak mendampingi siswa pada saat 

jam pelajaran, adalah 3,05% menyatakan Sangat Setuju dan 21,72% 

menyatakan Setuju, 32,58% menyatakan Ragu-ragu dan 36,2% 

menyatakan tidak setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Guru Pnjasorkes di sekolah 

bapak/ibu kurang memahami cara pembuatan program semester, adalah 

7,994 menyatakan Sangat Setuju d m  31,8% menyatakan Setuju, 47,7% 

menyatakan Ragu-ragu dan 12,72% menyatakan tidak setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Guru penjasorkes di sekolah 

BapaMIbu rnenun.uk salah satu siswa memimpin pemanasan, adalah 



19,95% menyatakan Sangat Setuju dan 58,52% menyatakan Setuju, 

15,96% menyatakan Ragu-ragu dan 5,32% menyatakan Tidak Setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Mampukah guru penjasorkes di 

sekolah bapaklibu m.eningkatkan prestasi olah raga siswa, adalah 22,35% 

menyatakan Sangat Setuju dan 17,88% menyatakan Setuju, 53,64% 

menyatakan Ragu-ragu dan 5,96% menyatakan Tidak Setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Sebelum pelaksanaan pembelajaran 

dimulai guru penjasorkes di sekolah BapakIIbu memberikan (remedi) bagi 

siswa yang belum menguasai gerakan, adalah 19,65% menyatakan Sangat 

Setuju dan 57,64% menyatakan Setuju, 19,65% menyatakan Ragu-ragu 

dan 2,62% menyatakan Tidak Setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Siswa yang hasil belajamya bagus 

akan mempengaruhi terhadap nilainya., adalah 35,75% menyatakan Sangat 

Setuju dan 57,24% menyatakan Setuju, 64,35% menyatakan Ragu-ragu 

dan 139% menyatakan tidak setuju. 

Dari 20 Orang responden dan lima belas butir pernyataan yang 

diselesaikan ternyata 255 pernyataan (22,95%) sangat setuju, 364 

pernyataan (32,76%) setuju, 397 pernyataan (3 5,73%) ragu-ragu, 72 

pernyataan (6,48%) sangat tidak setuju. 

Berdasarkan analisis data di atas didapat hasil Persepsi Guru Non 

Penjasorkes terhadap kemampuan guru Penjasorkes di SDS Masyithah 

Kota Bukittinggi adalah 35,73% dan dapat dikategorikan Cukup. Yang 

didapat dari jurnlah. keseluruhan persentase yang menjawab Sangat Setuju 



dan Setuju untuk pernyataan yang positif, dan untuk yang menjawab 

pernyataan negatif diambil dari persentase Sangat Tidak Setuju d m  Tidak 

Setuju, kemudian di-jumlahkan keseluruhan persentase dan dibagi banyak 

butir pernyataan. 

2. Persepsi Guru Kelas Terhadap Sarana Prasarana Pembelajaran 

Penjasorkes pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

Pada Tabel 5 berikut ini dapat dilihat Distribusi Persentase 

Frekuensi Persepsi Guru Kelas terhadap Sarana Prasarana Pembelajaran 

Penjasorkes di SDS Masyithah Kota Bukittinggi. 

Tabel 5 
Distribusi Persentase Frekuensi Guru Kelas Terhadap Sarana prasarana 

Pembelajaran Penjasorkes pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat diagram dibawah ini: 

No 

16 

17 

18 

19 

20 

Jumlah 
Aspek yang diteliti 

Apakah di sekolah bapak/ibu 
sarana dan prasarana di 
sekolah mencukupi untuk 
melaksanakan pembelajaran 
penjasorkes 
Menurut pendapat bapak/ ibu 
sarana pra sarana di seko lah 
layak untuk melaksanakan 
pembelajaran penjasorkes 
Guru penjas orkes di sekolah 
BapaWlbu pada saat akan 
memulai pembela-jaran 
melihat keadaan lapangan 
Dalam pelaksanaan pembe 
lajaran penjasorkes anak- 
anak diberi pemahaman 
tentang sarana prasarana di 
sekolah. 
Apakah menurut bapaW ibu 
sarana dan prasaran yang ada 
sesuai dengan materi-materi 
yang diberikan. 
Juamlah 

20 

20 

20 

20 

- 

20 

% 
100 

100 

100 

100 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

F 
10 

10 

20 

35 

10 

85 

STS 
F % N  

0 

0 

0 

0 

0 

0 

SS 
% 

18.1 

14,7 

25,6 

43,05 

8.68 

23,8 

ALTERNATIF 

15 

44 

48 

32 

12 

151 

JAWABAN 
S 

F % F %  
30.6 

64,68 

61,44 

39.36 

45-57 

42,28 

27 

18 

6 

12 

39 

84 

F 
18 

14 

4 

2 

4 

42 

RR 

48,87 

39,69 

7,68 

14,70 

39,06 

23,52 

TS 
% 

32,58 

20,58 

5,12 

2.46 

6,51 

11,76 



- 

piiq 

ss s rr ts sts 

Alternatif Jawaban 

Diagram 2 : Persepsi Guru Kelas Terhadap Sarana prasarna Pembelajaran 
Penjasorkes pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dilihat bagaimana Persepsi Guru 

Kelas SDS Masyithah Kota Bukittinggi terhadap Sarana Prasana 

Pembelajaran Penjasorkes di SDS Masyithah Kota Bukittinggi. 

Jawaban pernyataan mengenai Apakah di sekolah bapaklibu sarana 

dan prasarana di sekolah mencukupi untuk melaksanakan pembelajaran 

penjasorkes adalah 18,1% menyatakan Sangat Setuju dan 30,6% 

menyatakan Setuju dan 48,87% ,menyatakan Ragu-ragu dan 32,58 

menyatakan Tidak Setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Menurut pendapat bapakl ibu sarana 

prasarana di sekolah layak untuk aamelaksanakan pembelajaran 

penjasorkes adalah 14,7% menyatakan Sangat Setuju, dan 64,68% 



menyatakan Setuju dan 39,96% menyatakan Ragu-ragu dan 20,58% 

menyatakan tidak setuju. 

Jawaban pel-nyataan mengenai Guru penjasorkes di sekolah 

BapaklIbu pada saat akan memulai pembelajaran amelihat keadaan 

lapangan adalah 25,6% menyatakan Sangat Setuju dan 61,44% 

menyatakan Setuju, 7,68% ragu-ragu dan 5,12% tidak setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Dalam pelaksanaan pembelajaran 

penjasorkes anak-anak di beri pemahaman tentang sarana prasarana di 

sekolah adalah 43,05% menyatakan Sangat Setuju, 39,36% menyatakan 

Setuju, dan 14,70% menyatakan Ragu-ragu dan 2,46% tidak setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Apakah menurut bapakl ibu sarana 

dan prasaran yang ada sesuai dengan materi-materi yang diberikan adalah 

8,68% menyatakan Sangat Setuju, 45,57% menyatakan Setuju, dan 

39,06% menyatakan Tidak Setuju dan 6,51% menyatakan sagat tidak 

setuju. 

Berdasarkan analisis data di atas, didapat hasil Persepsi Guru Non 

Penjas terhadap Sarana prasarana Pembelajaran Penjas di SDS Masyithah 

Kota Bukittinggi adalah (23,8%) sangat setuju, (42,28%) setuju, (23,15%) 

ragu-ragu, (1 1,76%) tidak setuju. Jadi sarana prasarana pembelajaran 

penjas di SDS Masyithah Kota Bukittinggi berdasarkan pendapat 

responden dikategorikan cukup. 



3. Pernyataan Guru Kelas Terhadap MediaJAlat Peraga Pembelajaran 

Penjasorkes pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

Pada Tabel 6 berikut ini dapat dilihat Persentase Frekuensi Persepsi 

Guru Kelas Terhadap Medialalat peraga Pembelajaran Penjasorkes di SDS 

Masyithah Kota Bukittinggi. 

Tabel 6 
Distribusi Persentase Frekuensi Persepsi Guru Kelas Terhadap Media Alat 
Peraga Pembelajaran Penjasorkes pada SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

No 

21 

22 

23 

- 
24 

25 

26 

27 

28 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

Aspek yang diteliti 

Sebelurn pembelajaran 
dirnulai terlebih dahulu 
guru penjasorkes di 
sekolah Bapakllbu 
rnenjelaskan media yang 
akan dipakai 
Dalam proses 
pembelajaran penjasorkes 
media yang disediakan 
rnencukupi untuk 
pembelaiaran. 
Guru penjasorkes di 
sekolah BapakII bu 
memberikan penilaian 
pada saat ujian semester 
dengan praktek 
rnenggunakan media 
Waktu pelaksanaan 
pernbelajaran penjasorkes 
di sekolah Bapak/lbu 
selalu di lengkapi dengan 
media pernbelajaran 
Guru penjasorkes di 
sekolah BapakAbu 
rnengarnbil nilai siswa 
dengan cara praktek. 
Guru penjasorkes di 
sekolah BapakIIbu 
berpakaian olahraga 
lengkap saat proses 
pembelajaran di lapangan 
Pembelajaran penjasorkes 
di sekolah BapaWIbu 
marnpu meningkatkan 
prestasi olahraga 
Dalam pelaksanaan 
pembelajaran penjasorkes 

Jumlah 

% 
100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

F 
20 

15 

30 

20 

10 

10 

10 

10 

F 
2 

26 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

SS 
?Lo 

25,2 

28,35 

36,9 

25,2 

13,s 

13 

13 

13 

TS 
% 

2,52 

49,l 

4 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

STS 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

F 
48 

30 

36 

44 

40 

52 

52 

52 

F % N  
0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

ALTERNATIF 
S 

% 
60.48 

50,7 

44.28 

55,44 

54 

67.6 

67,6 

67,6 

F 
9 

12 

15 

15 

24 

15 

15 

15 

JAWABAN 
RR 

?h 
11,34 

22,68 

18,45 

18,9 

32,4 

19,5 

19,5 

10,5 



Untuk lebih jelasnya bisa di lihat pada diagram batang baikut 

29 

30 

Alternatif Jawaban 

Peraga Pembelajaran Penjasorkes pada SDS Masyithah Kota 

Buki ttinggi 

di lapangan guru 
penjasorkes selalu 
memakai peluit 
Apakah media-media yang 
ada mampu membuat 
murid memahami materi 
pembelajaran yang dia 
ajarkan. 
Guru Penjas orkes 
memberikan media sesuai 
dengan materi 
pembelajaran 

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dilihat bagaimana Persepsi Guru 

Non Penjas terhadap medial alat peraga Pembelajaran Penjas di SDS 

Masyithah Kota Rukittinggi. 

Jumlah 

5 

10 

130 

6,5 

13,9 

16,9 

60 

32 

364 

78 

44.4 

47.32 

12 

30 

273 

15.6 

41,7 

35,OO 

2 

0 

28 

3,63 

0 

3,64 

0 

0 

0 0 

100 

100 

0 

0 

I 

20 

20 



Jawaban pernyataan mengenai Sebelum pembelajaran dimulai 

terlebih dahulu guru penjasorkes di sekolah BapakAbu menjelaskan media 

yang akan dipakai adalah 52,2% menyatakan Sangat Setuju, 60,48% 

menyatakan Setuju, 11,32% menyatakan Ragu-ragu dan 2,52% 

menyatakan tidak setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Dalam proses pembelajaran 

penjasorkes media yang disediakan mencukupi untuk pembelajaran adalah 

28,35% menyatakan Sangat Setuju, 50,7% menyatakan Setuju dan 22,68% 

menyatakan ragu-rap dan 49,14% tidak setuju. 

Jawaban pemyataan mengenai Guru penjasorkes di sekolah 

BapakIIbu memberikan penilaian pada saat ujian semester dengan praktek 

menggunakan media. adalah 36,9% menyatakan Sangat Setuju, 44,28% 

menyatakan Setuju dan 18,45% menyatakan ragu-ragu. 

Jawaban peinyataan mengenai Waktu pelaksanaan pembelajaran 

penjasorkes di sekolah BapaWIbu selalu di lengkapi dengan media 

pembelajaran adalah 25,2% menyatakan Sangat Setuju, 55,44% 

menyatakan Setuju dan 18,9% menyatakan ragu-ragu. 

Jawaban pemyataan mengenai Guru penjasorkes di sekolah 

BapakIIbu mengambil nilai siswa dengan cara praktek adalah 13,5% 

menyatakan Sangat Setuju, 54,00% menyatakan Setuju, 32,4% 

menyatakan Ragu-ragu. 

Jawaban pernyataan mengenai Guru penjasorkes di sekolah 

BapaWIbu berpakaian olahraga lengkap saat proses pembelajaran di 



lapangan adalah 13,00% menyatakan Sangat Setuju, 67,6% menyatakan 

Setuju dan 193% menyatakan Ragu-ragu. 

Jawaban pernyataan mengenai Pembelajaran penjasorkes di 

sekolah Bapaknbu mampu meningkatkan prestasi olahraga. adalah 13,00% 

menyatakan Sangat Setuju, 67,6% menyatakan Setuju dan 19,5% 

menyatakan Ragu-ragu. 

Jawaban pernyataan mengenai Dalam pelaltsanaan pembelajaran 

penjasorkes di lapangan guru penjasorkes selalu memakai peluit adalah 

52,00% menyatakan Sangat Setuju, 67,6% menyatakan Setuju dan 19,5% 

menyatakan Ragu-ragu. 

Jawaban pernyataan mengenai Apakah media-media yang ada 

mampu membuat murid memahami materi pembelajaran yang dia ajarkan. 

adalah 6,5% menya.takan Sangat Setuju, 78,00% menyatakan Setuju dan 

15,6% menyatakan Ragu-ragu dan 3,63% menyatakan tidak setuju. 

Jawaban pernyataan mengenai Guru Penjas orkes memberikan 

media sesuai dengan materi pembelajaran adalah 13,9% menyatakan 

Sangat Setuju, 44,4% menyatakan Setuju dan 41,7% menyatakan ragu- 

WY- 

Dari analisis yang telah dilakukan terdapat 10 nomor pernyataan di 

atas, terdapat 9 pernyataan positif dan 1 butir pernyataan negatif. 

Berdasarkan analisis data di atas, didapat hasil persepsi Guru Non 

Penjas terhadap Evaluasi Pembelajaran Penjas di SDS Masyithah Kota 



Bukittinggi adalah 47,32% dan dapat dikategorikan Cukup. Yang didapat 

dari jumlah keseluruhan persentase yang menjawab Sangat Setuju dan 

Setuju untuk pernyataan positif, dan untuk yang menjawab pernyataan 

negatif diambil persentase dari jawaban Sangat Tidak Setuju dan Tidak 

Setuju. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan terhadap 

kuisioner yang telah disebarkan, maka dapat ditemukan jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalarn penelitian ini yaitu Bagaimana 

Persepsi Guru Non Penjasorkes Terhadap Pembelajaran Penjasorkes di SDS 

Masyithah Kota Bukittinggi terutama yang berkaitan dengan kemampuan 

guru, sarana prasaran, dan media/ alat peraga Pembelajaran Penjasorkes di 

SDS Masyithah Kota Bukittinggi. 

1. Kemampuan Guru 

Kemampuan Guru yang dimaksud di sini adalah kemampuan guru 

penjasorkes dalam mengelola kegiatan belajar mengajar baik yang 

dilakukan dilapangan berupa praktek maupun yang disarnpaikan melalui 

materi didalam kelas. Kemampuan guru disini juga termasuk kemampuan 

guru penjas dalam membuat perencanaan pengajaran sebelum 

melaksanakan Proses Belajar Mengajar (PBM), yang bertujuan untuk 

mempermudah dalam proses belajar mengajar nantinya. Kempuan guru 

dalam membuat perencanaan pembelajaran Penjas juga dapat mengelola 



kelas dengan baik. Menurut Harjanto dalam Sulistri (2003:40) 

mengemukakan perencanaan pengajaran dalam pentiidikan dengan tujuan 

agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai clengan kebutuhan dan 

tujuan peserta didik. 

Sesuai dengan persentase yang diperoleh pada Bab 111 di atas, 

dapat dilihat bahwa Persepsi Guru Non Penjasorkes terhadap 

Pembelajaran Penjasorkes di SDS Masyithah Kota Bukittinggi, dalam 

Kemampuan guru Penjasorkes dilaksanakan cukuk oleh Guru Penjasorkes 

dengan persentase 35,72%. Terutama dalam membuat Program Tahunan, 

membuat Program Semester, Guru Penjasorkes membuat Silabus sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan, Guru Penjasorkes membuat Silabus 

merujuk pada kurikulum yang berlaku. 

Untuk lebih baiknya proses belajar mengajar dalam pembelajaran 

Penjasorkes guru penjas seharusnya lebih profesional lagi dalam membuat 

suatU perencanaan atau program dalam pelaksanaan pembelajaran 

Penjasorkes, karena suatu proses belajar mengajar tidak akan berjalan 

dengan baik kalau seorang guru tidak mampu membuat perencanaan 

pembelajaran. 

2. Sarana Prasarana 

Salah satu faktor yang sangat. menentukan dalam mencapai tujuan 

Penjas adalah dengan adanya sarana prasarana di sekolah. Secara 

Etimologis (bahasa) prasarana berarti alat tidak langsung untuk mencapai 



tujuan dalam pendidikan misalnya : lokasi/tempat, bangunan 

sekolah,pangan olahraga, uang dsb. Sedangkan sarana berarti alat langsung 

untuk mencapai tujuzin pendidikan misalnya ; Ruang, Buku, Perpustakaan, 

Laboratoriurn dsb. Dengan lengkapnya sarana dan prasarana disuatu 

sekolah suasana dalam proses belajar mengajar akan lebih baik, siswa 

akan lebih mudah memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru penjasorkes. 

Sesuai dengan hasil analisis data yang telah diperoleh dari persepsi 

Guru Kelas terhadap Pembelajaran Penjasorkes di SDS Masyithah Kota 

Bukittinggi bahwa sarana prasarana yang ada di SDS Masyithah kota 

Bukittinggi Cukup dengan persentase 42,28%. Dengan arti kata sarana dan 

prasarana penjasorkes yang ada di SDS Masyithah kota Bukittinggi 

lengkap untuk kegiatan pembelajaran penjasorkes. 

Media / Alat Peraga 

Guru memang bukan satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas 

dan paranannya sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Surnber lain dalam belajar adalah media 1 alat pembelajaran. 

Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 

dapat merangsangnya untuk belajar. Dalam pembelajaran penjas media 

sangat dibutuhkan seperti bola, raket dan lain-lain yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran yang akan diberikan oleh seorang guru 

penjasorkes. Berdasarkan h ~ j l a n a l i s i s  data yang telah diperoleh, persepsi 



Guru Kelas terhadap pemkiajaran Penjasorkes di SDS Masyithah Kota 

Bukittinggi bahwa media pembelajaran Penjasorkes di SDS Masyithah 

Kota Bukittinggi cukup dengan persentase 47,32%. Diantaranya Sebelurn 

pembelajaran dimulai terlebih dahulu guru penjasorkes di sekolah Bapak/ 

Ibu menjelaskan media yang akan dipakai, Guru penjasorkes di sekolah 

BapakIIbu memberikan penilaian pada saat ujian semester dengan praktek 

menggunakan media. Apakah media-media yang ada mampu membuat 

murid memaharni materi pembelajaran yang dia ajarkan. Guru Penjas 

Porkes memberikan media sesuai dengan materi pembelajaran, Guru 

penjasorkes di sekolah Bapak/lbu berpakaian olahraga lengkap saat proses 

pembelajaran di lap~ngan. 

Dari pernyataan-pernyataan yang dijawab Guru Kelas dalam 

angket, terdapat banyak jawaban yang sangat setuju dan setuju. 



BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab V ini &an ditemukan beberapa kesimpulan tentang persepsi 

guru kelas terhadap pembelajaran penjasorkes di SDS Masyithah Kota 

Bukittinggi. Dan beberapa kesirnpulan dan saran akan di-kemukakan, sehingga 

nantinya akan bermanfaat atau berguna bagi pelaksanaan pernbelajaran di sekolah. 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hasil 

deskripsi data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan tentang persepsi guru 

kelas terhadap pembelajaran penjasorkes di SDS Masyithah kota Bukittinggi 

sebagai berikut: 

1. Kemarnpuan Guru penjasorkes di SDS Masyithah Kota Bukittinggi cukup 

bisa rnelakukan tugas dengan baik, ha1 ini dapat dilihat dari persentasenya 

35,73%. Dengan begitu kemampuan guru terlaksana dengan Cukup baik. 

persentasenya 

2. Sarana dan prasarana dalam pembelajaran penjasorkes, sesuai dengan 

jawaban responden bahwa 42,28% sarana dan prasarana cukup memadai 

walaupun tidak bisa mencukupi untuk seluruh cabang olah raga yang di 

ajarkan di SDS Masyithah Kota Bukittinggi. sebahagian kecil responden 

menyatakan kurang memadai. 



3. Keadaan media dalam pembelajaran penjasorkes menurut responden 

35,73% dengan kriteria Cukup. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan Kepada kepala sekolah untuk bisa memberikan wejangan, 

masukan dan sekali-kali mengadakan super visi untuk mengetahui 

kemampuan guru dalarn melaksanakan pembelajaran. 

2. Sarana dan prasarana hams lagi diperhatikan untuk menunjang 

pembelajaran penjasorkes yang baik di sekolah. Seperti lapangan Bulu 

tangkis, sepak takraw, Voly Ball, dan merenovasi lapangan yang ada. 

3. Media dan alat peraga sangat mendukung kegiatan pembelajaran di 

sekolah, agar guru lebih mudah mentransfer ilmunya kepada murid- 

muridnya. Untuk itu diharapkan kepada kepala sekolah untuk mencukupi 

beberapa alat seperti Bola, Net, buku panduan, dan yang lainnya. 

4. Dukungan dari kepala sekolah, agar proses pembelajaran dapat be rjalan 

dengan baik. 



DAITAR PUSTAKA 

Abdul Kadir Ateng, 1992, Asas dan Landman Pendidikan Jasmani. Departemen 
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Bagian Proyek Penataran Guru D-11. Agus S. Suryo Broto. 
(200 1 ). Teknologi Pemhelajaran Pendidikan Jasmani. Y ogyakarta: FIK 
UNY. 

B imo Walgito. ( 1 994). Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Offset. 

Depdikbud, 1994. Kurikulum Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Jakarta. 

Mar'at. (1981). Sikap Manusia Peruhahan Serta Pengukuran. Bandung: Ghali 
Indonesia. 

Nadisah,l992. Pengemhangan Kurikulum Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
Depdikbud: Jakarta 

Sudjana, Nana. 1996. Pembinaan dan Pengemhangan Kurikulum di Sekolah. 
Bandung: Sinar Baru 

Suharsimi Arikunto, 1998. Prosedur Penelitian. FT Rineka Cipta : Jakarta. 

Suharsimi Arikunto. (2006). Manajeman Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

Sumadi Suryabarta, 1 995. Psikologi Pendidikan. Bandung : Raja Grafindo 
Persada. 

Sutrisno Hadi. (1 991). Anallisis Butir Untllk Instrumen. Yogyakarta: Andi Offset. 

Soepartono, 2000. Sarana dan Prasarana Olahraga. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 

Slameto, 1 995. Belajar dan Fakior-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta : 
Rineka 

Stephen P. Robbins. 2003. Perilaku Organisasi. FT. Macanan Jaya Cemerlang. 
Jakarta. 

Zaenal Aqib. 2008. ProfZsionalisme Guru dan Pengawa.~ Sekolah. CV. Yrama 
Widya. Bandung. 



KISI-KISI ANGKET 

Judul 
Persepsi Guru Non 
Penjas Terhadap 
Pembelajaran 
Penjas di SDS 
Masyithah Kota 
Bukittinggi 

Varia be1 
Kemampuan 
Guru 
Sarana 
Prasarana 
Medial Alat 
Peraga 

Butir soal 
1 s/d 15 

16 s/d 20 

21 s/d 30 



ANGKET PENELITIAN 

Assalamualaikurn ww. 

Dengan hormat, terlebih dahulu saya mendo'a kan semoga Bapak I Ibu 

dalam keadaan sehat wal'afiat dan sukses selalu dalam melaksanakan tugas 

sehari-hari, serta tetap dalam lindungan Allah hendaknya. Amin. 

Saya menyadari bahwa Bapak / Ibu selalu sibuk menjalankan tugas 

dengan penuh rasa ikhlas. Namun Demikian perkenankan saya meminta 

sedikit waktu kepada Bapakl Ibu untuk mengisi angket ini. Angket yang saya 

berikan kepada Bapa.k 1 Ibu hanya untuk mengetahui persepsi Guru-guru 

Kelas terhadap pembelajaran penjasorkes di sekolah dasar swasta Masyithah. 

Jawaban yang Bapak I Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya dan 

tidak ada sedikit pun maksud lain yang dapat merugikan Bapak / Ibu. Mohon 

BapaklIbu silangil ceklis salah satu alternativ jawaban,, Sangat Setuju (SS), 

setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), sangat tidak Setuju (STS) yang 

tersedia sesuai dengan kondisi yang sebenamya. Atas bantuan dan perhatian 

BapaklIbu saya ucapkan terima kasih. 

Wassalam Peneliti 

Adrihan Narsam 



Guru 

No 

1 

2 

3 

4 

5 .  

6 

7 

8 

9 

10 

11  

12 

13 

14 

Responden : 

Pertanyaan 

Guru Penjasorkes di sekolah BapaWibu 
membuat program tahunan sesuai dengan batas 
waktu yang diberikan 
Guru ~ e n j a s o r k g  di sekolah bapaMbu 
membuat program semester sesuai dengan 
batas waktu yang diberikan 
Apakah program yang diberikan guru 
Penjasorkes di sekolah BapaMIbu terlaksana 
dengan maksimal 
Apakah materi dalarn KTSP bisa terlaksana 
dengan semestinya. 
Guru penjasorkes di sekolah BapaWlbu tidak 
pernah rnembuat silabus. 
Guru Penjasorkes di sekolah bapak/ibu 
rnembuat rencana rancangan pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum unhrk setiap 
pertemuan pembelajaran penjasorkes. 
Sebelum memberikan pembelajaran guru 
penjasorkes di sekolah bapaWibu mernberikan 
pemanasan kepada siswa. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru penjas- 
orkes di sekolah bapak/ibu mem beri kan contoh 
gerakan yang benar kepada siswa. 
Untuk memulai pembelajaran, apakah guru 
penjasorkes di sekolah bapaMibu mcngarahkan 
siswa berdo'a setiap pertemuan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
penjasorkes di  sekolah Bapakilbu tidak 
mendampingi siswa pada saat jam pelajaran 
Guru Penjasorkes di asekolah bapak'ihu kurang 
memahami cara pemhuatan program semester 
Guru penjasorkes di sekolah Bapakllbu 
menunjuk salah satu siswa memiinpin 
pemanasan 
Mampukah gun1 penjasorkes di sekolah 
bapak/ibu meningkatkan prestasi olah raga 
siswa 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran dirnulai 
guru penjasorkes di sekolah BapaWlbu 
rnemberikan (rernedi) bagi siswa yang belurn 

Jawaban 
SS 

I 

S RR TS STS 



menguasai gerakan 
Siswa yang hasil belajarnya bagus akan 
memuenearuhi terhadao nilainva. 
Apakah di sekolah bapaldibu sarana dan 
prasarana di sekolah mencukupi untuk 
melaksanakan oembelaiaran oeniasorkes 
Menurut pendapat bapaM ibu sarana prasarana 
di sekolah layak untuk melaksanakan 
pembelajaran pen-jasorkes 
Guru pen-jasorkes di sekolah BapaMIbu pada 
saat gkan memulai pembelajaran milihat 
keadaan lapangan 
Dalam pelaksanaan pembelajaran penjasorkes 
anak-anak di beri pcmahaman tcntang sarana 
prasarana di sekolah. 
Apakah menurut bapald ibu sarana dan 
prasarana yang ada sesuai dengan materi- 
materi yang diberikan. 
Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu 
guru pen-jasorkes di sekolah BapakAbu 
menjelaskan media yang akan dipakai 

- 

Dalam proses pembelajaran penjasorkes media 
yang disediakan mencukupi untuk 
pem belajaran. 
Guru penjasorkes di sekolah Bapak/Ibu 
memberikan penilaian pada saat ujian semester 
dengan praktek mengunakan media. 
Waktu pelaksanaan pern belajaran penjasorkes 
di sekolah BapakIIbu selalu di lengkapi dengan 
media pembelajaran 
Guru penjasorkes di sekolah BapakIIbu 
mengambil-nilai siswa dengan cara praktek 
Guru penjasorkes di sekolah Bapak/Ibu 
berpakaian olahraga lengkap saat proses 
pem belajaran di lapangan 
Pem belajaran pen3.sorkes di sekolah Bapaldlbu 
mampu meningkatkan prestasi olahraga. 
Dalam pelaksanaari pembelajaran penjasorkes 
di lapangan guru penjasorkes selalu memakai 
peluit 
Guru penjasorkes memberikan media sesuai 
dengan materi pembelajaran. 
Apakah media-media yang ada mampu 
membuat murid memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan. 



Lampirana : Data Mentah Persepsi Guru Non Penjasorkes Terhadap Pembelajaran Penjasorkes Di SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

Jumlah 

39 

34 

37 

33 

36 

38 

37 

41 

37 

37 

43 

38 

36 

37 

40 

36 

37 

38 

35 

37 

Total 

117 

100 

109 

I 0 1  

108 - 

I10  

107 

113 

109 

102 

119 

109 

101 

I 0 1  

109 

I 0 1  

108 

106 

103 

I00  

Jumlah 

16 

14 

- 18 
16 

18 

17 

--- 19 
18 

18 

18 

21 

18 

17 

15 

15 

15 

I 7  

13 

16 

17 

N 0 

- 

Jumlah 

62 

52 

54 

52 

54 

55 

5A 

54 

54 

47 

55 

53 

48 

49 

54 

50 

54 

55 

52 

46 

21 1 2 3 4  

- 

20 

- 

. 
11; 30 28 12 29 

Sarana 

17 '2 13 14 6  25 

-. 

Med~aal 

23 

-- 

Guru 

1' 15 18 

2 3 4 4 3  

2 3 4 2 3  

2 3 4 5 4  - 

3 2 4 4 3  

3 2 5 5 3  

3 5 4 3 2  

5 2 5 4 3  

5 2 3 5 3  

3 3 5 4 3  

3 3 4 5 3  

3 3 5 5 5  

3 5 4 3 3  

3 3 2 5 4  

2 3 4 3 3  

2 3 3 5 2  

2 2 4 4 3  

2 2 4 A 5  

2 2 2 4 3  

3 3 4 3 3  

2 3 4 4 4  

" 
Kemampuan 

7  

1 1 2 3 3 ' 5 5 2 4 3 5 ' 4 3 3 4 2 4 3  

Alat 

26 

5 2 4 4 4 4 4 4 4 4  

5 2 3 4 4 3 3 4 3 3  

4 2 5 4 3 4 4 3 4 4  

3 2 3 3 4 3 4 4 4 3  

5 2 4 3 3 4 3 4 4 4  

5 2 3 5 4 4 4 3 5 3  

2 2 5 5 3 4 4 4 4 3  

4 2 4 4 5 5 5 5 4 3  

4 3 5 4 3 3 3 5 4 3  

4 3 4 4 3 3 5 4 3 4  

4 5 5 4 5 5 4 4 4 3  

A 5 4 ! ~ 4 4 3 3 4  

2 5 4 4 3 3 4 4 4 3  

4 3 4 3 4 4 3 4 4 4  

4 3 5 4 4 4 4 3 4 5  

4 2 4 3 4 4 3 4 3 5  

4 7 5 5 3 4 4 3 4 3  

4 2 4 5 4 4 4 4 4 3  

3 2 3 3 4 4 4 4 4 4  

4 2 3 4 4 4 4 4 4 4  

Prasarana 

19 

-- 

Peraga 

27 8 

1 5 4 4 5 2 5 5 4 5 2 5 4 5 4 3  

2 3 3 3 3 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3  

3 4 4 4 3 5 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3  

4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 5 5  

5 4 4 3 4 2 3 4 5 5 2 3 5 4 3 3  

6 5 3 4 3 2 5 3 5 5 4 2 4 4 3 3  

7 3 3 3 3 2 3 5 5 4 2 3 4 4 4 3  

8 4 4 4 3 5 2 3 4 4 3 3 5 4 3 3  

9 5 3 5 3 2 4 3 3 4 3 4 5 5 2 3  

A 0 3 3 3 2 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3  

I 1 4 4 3 5 2 3 5 5 3 2 2 4 4 4 5  

1 3 4 5 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3  

1 4 3 3 3 3 2 5 3 4 4 2 4 2 4 4 3  

1 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 5  

1 6 4 3 3 3 2 3 3 3 5 2 3 3 4 4 5  

I 7 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 5 5  

1 8 4 4 3 3 2 3 5 4 4 5 3 3 4 5 3  

1 9 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 5 4 3  

2 0 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3  

9  

- 



I l b  B U K I ~ I N G G I  PEMERINTAH KOTA BUKlTTlNGGl 
KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN 

PERLINDUAGAN MASYAlRAKAT 
Jln. Jend. Sudir~nan No. 27-29 Bukittinggi Telp (0752) 23976 

I2XN MELAKSA_NAKAN PENELITIAN/SURVEll 
Nomor : 074C/384/KEKP1L/XII-2009 

Kami Walikota Bukittinggi, berdasarkan : 
Surat Dari : Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP 
Nomor : 1022/H35.1.8.3/E'G/2009 
Tanggal : 19 Oktober 2009 

Dengan ini memberikan kesempatm melakukan penelitianl survey kepada : 
Nama : ADR- lURSAm 
Tempat/Tgl Lahir : Bukltinggi / 8 September 1980 
Pekerjaan : Gun1 
Alamat : J1. Diponegoro No. 1 Bukittinggi 
Nomor Karhx Identitas : 07192361 
Judul Penelitian : Persepsi Guru Non Peqjas Terhadap Pembeldaran 

Peqjas di SD S ZYLasyithah Kec. GIuguak Panjang 
Kob~ Bukittinggi 

Lokasi/TempatPenelitian : SD S Masyithah Kec. Guguak Panjang Kota 
Bu ki ttinggi 

Waktu Penelitian : 2 Oktober s/d 31 Desember 2009 
Anggota Peneliti - 
Digunakan Untuk : Penulisan Skripsi 

Denaan ketentuan s e w  berikut: 
1. Tidak boleh menyimpang dari kerangka tujuan penelitian. 
2. Memberitahukan kedatangan serta maksud penelitian yang akan ddaksanakan dengan 

menunjukkan surat Izin Melaksanakan Penelitian serta melaporkan diri sebelum 
meninggallcan Daerah Penelitian kepada Walikota Bukittinggi c/q Kepala Kantor 
Kesbang Pol Dan Linmas Kota Bukittinggi 

3. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat masyarakat 
setempat. 

4. Mengirimkan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Walikota 
Bukittinggi cq. Kepala Kantor Kesbang Pol Dan Linmas paling lambat 1 (satu) bulan 
setelah Penelitian selesai. 

5. Bila terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan tersebut diatas, maka 
Surat Izin Melaksanakan Penelitianl Survey ini &an dicabut 

Demikian Surat Izin Melaksanakan PenelitianISumey ini diberikan kepada 
yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan oleh yang berkepentingan dimana 
perlu. 

Bukittinggi, 15 Desember 2009 

An. W&IK<YTA BUIUTTINGGI 
KEPALA -TOR KESBANG POL DAN LIlPlYLAS 

--=: SWlX BUKITTMGGI /,--/ 
&&IWEWC& ~ i n a  Kesatuan 

/ - 

Ternbusan disampaikan kewda Yth: 
1. Bapak Walikota Buldttinggi (sebagai lap-) l... . . 

2. Dekan Fakultas Kealahragaan UNP 
3. Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga Kota Bukittinggi 
4. K@a SD S Masyithah Kec. Ouguak Panjang Kota Bukittinggi 



XAYASAM WNDlDlWN ISLAM 
SEKOLAH IIASAR ISLAM 
JI. Rel Kereta Apl Tangah Jua Jl. Jend. Sudirman No. 75 
Telp. (0752) 23255 Telp. (0752) 23569 
Birugo - Bukittinggi Birugo - Bukittingg~ 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
Fio321/SK/SDS.M/IY2010 

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SDS Masyithah Kota Bukittinggi 
menerangkan bahwa 

Nama : ADRIHAN NARSAM 

BP/NIM : 07/92361 

PROGRAM STUD1 : Pendidikan Olahraga 

JUDUL : Persepsi guru kelas terhadap pembelajaran 

Penjasorkes di SDS Masyithah Kota Bukittinggi 

Telah selesai melaksanakan penelitian di SDS Masyithah Kota Bukittinggi, sesuai 

dengan surat dari Departemen Pendidikan Nasional Universitas Negeri Padang 

Fakultas Ilrnu Keolahragaan No. 1022/H 35.1.8.3/PG/2009 dan surat dari kantor 

Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat No. 074/389/KB- 

KPL/XII-2009. 

Demikianlah surat ketemgan penelitian ini kami berikan untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

19 Desember 2009 



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 
Jln. Prof. Dr. Hamka Air Tawar Padang Tclp. (0751) 7059901 

Nomor : 1022/H35.1.8.3/PG/2009 19 Oktober 2009 
Hal : Izin Penelitian 

Yth. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Bukittinggi 
di 
Bukittinggi 

Dengan hormat, 

Bersama ini kami mohon kesediaan Saudara untuk memberi izin rnelaksanakan penelitian 
mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang : 

Nama : Adrihan Narsam 
BPfNIM : 07193361 
JurusadProg. Studi : Pendidikan Olahraga 
Tempat Penelitian : SDS Masyithah Kec. Guguak Panjang Kota Bukittinggi. 
Judul Penelitian :"PERSEPSI GUGU NON PENJAS TERHADAP PEMBELAJARAN 

PENJAS DI SDS MASYITHAH KEC. GUGUAK PANJANG KOTA 
BUKITTINGGI" 

Dilaksanakan : Oktober s/d Desember 2009 

Demikianlah kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama saudara diaturkan terima kasih. 

Tembusan : Yth, 
1. Kepala SDS Masyithah Kec. Guguak Panjang Kota Bukittinggi 
2. Ketua Jurusan Pendidikan Olahraga 
3.  Yang bersangkutan 

I 


